ANTARA DUA NIKMAT DAN DUA MUSIBAH
JUMAT, 12 Rabiulawal 1447 H/ 5 September 2025 M

Oleh Abdullah Nazhim Hamid, S.T., Lc., M.Ag.

Dep. Dakwah DPD Wahdah Islamiyah Makassar

KHUTBAH PERTAMA
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Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah.

Ada dua nikmat besar yang Allah sering sandingkan dalam Al-
Qur’an, yaitu nikmat keamanan dan nikmat makanan. Dua nikmat ini
menjadi pilar utama kehidupan manusia. Tanpa makanan, tubuh akan
lemah, dan tanpa rasa aman, hidup akan penuh kegelisahan. Karena itu,
Allah ¥ bukan hanya mengingatkan tentang pentingnya kedua nikmat
ini, tetapi juga memperingatkan manusia dari lawannya: musibah
ketakutan dan kelaparan. Musibah kelaparan membuat manusia
kehilangan tenaga, sedangkan musibah ketakutan merampas
ketenangan hati. Jika keduanya datang bersamaan, maka hilanglah
kebahagiaan hidup. Itulah sebabnya Allah ¥ menyebutkan kedua
nikmat ini1 sebagai anugerah yang sepatutnya disyukuri, dan lawannya
sebagai azab yang harus dihindari. Allah menyebutkan dua nikmat ini

untuk mengingatkan orang-orang Quraisy:

uj;u»r.w’/\)t M””\@A\B)@\\.@u} FRHE
Terjemahnya: Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan
(pemilik) rumah in1 (Ka‘bah) yang telah memberi mereka makanan

untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa takut.

(QS. Quraysy (106) ayat 3-4).
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Di ayat yang lain Allah berfirman:

5320 ¥ bR 5l

Terjemahnya: Bukankah Kami telah mengukuhkan kedudukan
mereka (orang Qurasiy) di tanah haram yang aman, yang didatangkan
ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan)
sebagai rezeki (bagimu) dari sisi Kami?” Akan tetapi, kebanyakan

mereka tidak mengetahui. (QS. Al-Qashash (28) ayat 57)

Namun, nikmat makanan yang Allah anugerahkan dapat berubah
menjadi musibah kelaparan ketika manusia kufur dan enggan
bersyukur. Al-Qur’an mengingatkan kita tentang satu negeri yang
dulunya aman dan tenteram, rezekinya datang melimpah dari segala
arah, namun kemudian Allah timpakan kelaparan yang dahsyat karena

mereka mengingkari nikmat-nikmat-Nya.

B i 158 8 st Bl fal o3 5550 dh oo
158 Sy @:ﬁ.\ S 401 G161 Enaess ofG
C) So 0 -

Terjemahnya: Allah telah membuat suatu perumpamaan sebuah

negeri yang dahulu aman lagi tenteram yang rezekinya datang
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kepadanya berlimpah ruah dari setiap tempat, tetapi (penduduknya)
mengingkari nikmat-nikmat Allah. Oleh karena itu, Allah menimpakan

kepada mereka bencana kelaparan dan ketakutan karena apa yang

selalu mereka perbuat. (QS. An-Nahl (16) ayat 112).

Dari sini kita belajar bahwa kelaparan bukan sekadar kekurangan
bahan pangan, tetapi bisa menjadi bentuk hukuman Allah kepada
manusia yang lalai, tidak bersyukur, dan melampaui batas. Demikian
pula nikmat keamanan bisa berubah menjadi musibah ketakutan ketika
manusia meninggalkan ketaatan dan terjerumus dalam kemaksiatan.
Rasa aman akan hilang, digantikan oleh kegelisahan, konflik, dan rasa
was-was yang menghantui. Kehidupan yang mestinya damai berubah
menjadi penuh ancaman, baik dari luar berupa serangan dan
kriminalitas, maupun dari dalam berupa hilangnya ketenteraman hati.
Ketakutan semacam ini adalah azab yang sangat berat, sebab manusia
tidak dapat merasakan kebahagiaan meskipun harta berlimpah, jika hati

dan lingkungannya diliputi rasa takut.

Allah telah menetapkan bahwa nikmat yang diberikan kepada
suatu kaum tidak akan dicabut kecuali jika mereka sendiri yang
merusaknya dengan kekufuran, kezaliman, dan kemaksiatan.

Sebagaimana firman-Nya:

Muu\”“’ T AR Fer et & I anl & aus
N
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Terjemahnya: Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah
tidak akan mengubah suatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya
kepada suatu kaum sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
(QS. Al-Anfal (8) ayat 53).

Ayat ini menegaskan bahwa selama manusia menjaga syukur,
ketaatan, dan ketakwaan, maka nikmat akan tetap terpelihara; namun
ketika mereka berpaling dari Allah, lalai dalam ibadah, dan tenggelam
dalam dosa, maka nikmat itu akan berubah menjadi azab berupa

kelaparan, ketakutan, dan berbagai kesempitan hidup.

Kita perlu menyadari bahwa dua nikmat ini adalah nikmat yang

besar, Rasulullah £ bersabda:

.
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LSl &
Artinya: Barang siapa di antara kalian bangun pagi dalam
keadaan aman di lingkungannya, sehat badannya, dan dia memiliki

makanan untuk hari itu, maka seakan-akan dunia seluruhnya telah

diberikan kepadanya (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah).

Begitu pentingnya nikmat keamanan dan makanan, sampai Nabi

Ibrahim dalam salah satu doannya meminta kedua nikmat ini.
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Terjemhanya: (Ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku,
jadikanlah (negeri Makkah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki
berupa buah-buahan (hasil tanaman, tumbuhan yang bisa dimakan)

kepada penduduknya, yaitu orang yang beriman di antara mereka

kepada Allah dan hari Akhir.” (QS. Al-Baqarah (2) ayat 126).

Oleh karena itu sangat pantas untuk kita senantia meminta dua
nikmat ini kepada Allah, untuk diri kita dan juga untuk negeri kita.
Janganlah kita menjadi sebab hilangnya keamaan negeri kita. Menjaga
keamanan negeri adalah bagian dari amanah besar yang Allah titipkan
kepada setiap kita. Nikmat aman adalah pondasi tegaknya ibadah dan
berjalannya kehidupan dengan baik. Karena itu, kita semua wajib
menjaga ketenteraman negeri ini, menjauhi segala bentuk kerusuhan,
provokasi, dan penjarahan yang hanya akan menambah kerugian
masyarakat. Rasulullah 2 mengingatkan bahwa seorang muslim sejati
adalah yang mampu menjaga orang lain dari keburukan lisan dan
tangannya. Maka siapa pun yang mengganggu keamanan, berarti ia

telah merusak salah satu nikmat terbesar yang Allah anugerahkan.

Dalam kondisi krisis, jamaah yang berbahagia, hendaknya kita
bersikap bijak dengan tetap tenang, tidak terprovokasi, dan

mendengarkan arahan ulama. Ulama adalah pewaris para nabi yang
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memberi bimbingan agar umat tidak salah langkah dalam menghadapi
kesulitan. Dengan mengikuti petunjuk mereka, kita akan terhindar dari
kekacauan dan dapat melewati krisis dengan sabar, doa, dan persatuan.
Inilah jalan yang akan menjaga nikmat keamanan tetap bersama kita,

sekaligus menjadi sebab turunnya pertolongan Allah.
Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah...

Jika di dunia ini manusia selalu mendamba dua nikmat besar
berupa makanan yang mencukupi dan keamanan yang menenangkan,
maka ketahuilah bahwa dua nikmat ini Allah janjikan secara sempurna
dan abadi di dalam surga. D1 sana tidak ada lagi rasa lapar, dahaga, atau
kekurangan, tidak ada pula rasa takut, cemas, dan kegelisahan. Semua
itu diganti dengan kenikmatan yang tiada henti serta rasa aman yang
tak pernah terganggu. Maka marilah kita menjadikan kehidupan dunia
ini sebagai ladang amal untuk meraih kedua nikmat tersebut di akhirat.
Karena siapa yang menjaga syukur dan ketaatan kepada Allah, dialah
yang akan dipersilakan menikmati hidangan rezeki surga dan

berlindung dalam naungan keamanan yang kekal.

) °
O3l 3541 G 035

Terjemahnya: Mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi

(dalam surga). (QS. Saba (34) ayat 37).
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Allah juga berfirman:
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Terjemahnya: Di (surga) itu mereka memperoleh buah-buahan

dan apa saja yang mereka inginkan. (QS. Yasin (36) ayat 57).
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Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah.

Pada khutbah kedua ini, izinkan kami untuk mengingatkan diri
pribadi dan kepada para jamaah sekalian untuk memperbanyak dua
buah ibadah kepada Allah pada hari jum’at. Pertama, mari
memperbanyak doa kita kepada Allah, secara khusus untuk
keselamatan saudara-saudara kita di Palestina. Karena telah

diriwayatkan dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
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bahwa pada hari jumat terdapat satu waktu yang singkat, tidaklah
seorang muslim memanjatkan doa kepada Allah pada waktu tersebut
melainkan doanya pasti akan diijjabah. Kedua, mari memperbanyak
salawat dan salam kita kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa

sallam sebagaimana firman Allah:
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